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Abstract

Diabetes mellitus requires continuous management that depends not only on medical therapy,
but also on the patient’s ability to perform self-care. This community service program aimed to
improve participants’ knowledge, skills, and acceptance of mudra practice as a complementary
therapy for people with diabetes mellitus. The program was conducted in Sumberporong Village,
Lawang District, Malang Regency, East Java, involving 15 participants with diabetes mellitus
selected through purposive sampling. The method used was participatory health education
through counseling, demonstration, direct practice, pretest, posttest, practice observation, and
participant response assessment. Data were analyzed descriptively using frequency and
percentage.The results showed an increase in participants’ knowledge after the education session.
Before the program, 53.3% of participants were in the moderate knowledge category and 46.7 %
were in the poor category. After the program, 86.7% of participants reached the good category
and 13.3% remained in the moderate category. Most participants were also able to practice
mudra, including sitting comfortably, following instructions, imitating hand positions,
requlating breathing, and performing the exercise independently. Participants showed a highly
positive response, with 100% stating that the program was beneficial, 93.3% reporting that
mudra was easy to perform, and 86.7% expressing interest in continuing the practice at home.
This program indicates that education and mudra practice can serve as a simple, low-cost, safe,
and practical complementary approach to support community-based health education for people
with diabetes mellitus.

Keywords: diabetes mellitus, health education, mudra, complementary therapy, community
service

Abstrak

Diabetes melitus memerlukan pengelolaan berkelanjutan yang tidak hanya bergantung
pada terapi medis, tetapi juga pada kemampuan penderita dalam melakukan perawatan
diri. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan penerimaan peserta terhadap praktik mudra sebagai terapi
komplementer pada penderita diabetes melitus. Kegiatan dilaksanakan di Desa
Sumberporong, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur, dengan
melibatkan 15 peserta diabetes melitus yang dipilih secara purposive. Metode yang
digunakan adalah edukasi kesehatan partisipatif melalui penyuluhan, demonstrasi,
praktik langsung, pretest, posttest, observasi praktik, dan pengisian lembar respons
peserta. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan frekuensi dan persentase. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta setelah edukasi. Sebelum
kegiatan, 53,3% peserta berada pada kategori cukup dan 46,7% pada kategori kurang.
Setelah kegiatan, 86,7% peserta berada pada kategori baik dan 13,3% pada kategori
cukup. Sebagian besar peserta juga mampu mempraktikkan mudra, termasuk duduk
dengan nyaman, mengikuti instruksi, menirukan posisi tangan, mengatur napas, dan
melakukan latihan secara mandiri. Respons peserta sangat positif, dengan 100%
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menyatakan kegiatan bermanfaat, 93,3% menilai mudra mudah dilakukan, dan 86,7%
berminat melanjutkan latihan di rumah. Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi dan
praktik mudra dapat menjadi pendekatan komplementer yang sederhana, murah,
aman, dan aplikatif untuk mendukung edukasi kesehatan berbasis masyarakat pada
penderita diabetes melitus.

Kata Kunci: diabetes melitus, edukasi kesehatan, mudra, terapi komplementer,
pengabdian Masyarakat

PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang memerlukan pengelolaan
berkelanjutan karena berdampak pada kondisi fisik, psikologis, sosial, dan
kualitas hidup penderita (Nega et al., 2021). Pengelolaan diabetes tidak hanya
bergantung pada terapi medis, tetapi juga pada kemampuan individu dalam
menjaga pola makan, mengelola stres, mengikuti pengobatan, melakukan
aktivitas fisik, dan menjalankan perawatan diri secara konsisten (Kartika et al.,
2023). Oleh karena itu, penderita diabetes membutuhkan edukasi kesehatan
yang sederhana, mudah dipahami, dan dapat diterapkan secara mandiri di
rumah (Zhou et al., 2023).

Salah satu bentuk latihan pendukung yang dapat diperkenalkan kepada
masyarakat adalah mudra sebagai terapi komplementer, karena mudra dalam
praktik yoga dipandang sebagai intervensi non-invasif yang berpotensi
mendukung kesehatan melalui pengaturan napas, perhatian, dan respons
fisiologis tubuh (Hiray & Shinde, 2025). Mudra merupakan latihan sederhana
yang dilakukan melalui posisi tangan tertentu, pengaturan napas, dan
pemusatan perhatian (Hun & Eunsu, 2024). Latihan ini mudah dilakukan karena
tidak memerlukan alat khusus, tidak membutuhkan biaya besar, dan dapat
dipraktikkan secara mandiri di rumah (Sonia et al., 2024). Karakteristik tersebut
membuat mudra sesuai diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat,
terutama pada kelompok penderita diabetes melitus yang membutuhkan latihan
ringan dan mudah diikuti (Kolhe RC, Chaudhari PS, 2025). Dalam literatur,
terapi komplementer sering dipandang sebagai pendekatan pendukung yang
dapat membantu meningkatkan kenyamanan, relaksasi, dan keterlibatan
individu dalam perawatan diri (Kumar & Panda, 2022). Namun, terapi
komplementer tetap perlu diberikan dengan edukasi yang benar agar peserta
memahami batasan dan manfaatnya secara tepat (Ahlawat S, Archana K, Shetty
A, Sharma V, 2025). Mudra tidak dimaksudkan sebagai pengganti terapi medis,
obat, pengaturan makan, aktivitas fisik, atau kontrol gula darah. Mudra lebih
tepat ditempatkan sebagai latihan pendukung yang dapat membantu peserta
merasa lebih tenang, rileks, dan memiliki alternatif aktivitas sederhana dalam
menjaga keseimbangan tubuh (Sharma et al., 2025).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sumberporong,
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Kegiatan ini dilakukan
karena masyarakat membutuhkan edukasi kesehatan yang praktis, murah, dan
aplikatif. Edukasi tentang mudra penting diberikan karena sebagian masyarakat
belum mengenal latihan ini sebagai salah satu terapi komplementer. Selain
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penyuluhan, kegiatan ini juga melibatkan demonstrasi, praktik langsung, serta
evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan agar peserta tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu mempraktikkannya secara benar.

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam melakukan mudra sebagai terapi komplementer pada diabetes
melitus. Secara khusus, kegiatan ini menilai perubahan pengetahuan peserta,
kemampuan praktik mudra, dan respons peserta terhadap kegiatan. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi contoh edukasi kesehatan
berbasis praktik langsung yang aman, sederhana, dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat penderita diabetes melitus.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan edukasi
kesehatan partisipatif melalui penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, serta
evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan. Pendekatan ini digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan peserta tentang mudra pada diabetes melitus,
melatih kemampuan praktik mudra, dan mengetahui respons peserta setelah
kegiatan.

Kegiatan dilaksanakan di Desa Sumberporong, Kecamatan Lawang, Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Peserta berjumlah 15 orang dengan diabetes melitus yang
dipilih secara purposive. Kriteria inklusi meliputi peserta dengan riwayat
diabetes melitus, mampu berkomunikasi dengan baik, dapat mengikuti instruksi
sederhana, dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Kriteria eksklusi
meliputi peserta yang tidak mengikuti kegiatan sampai selesai, mengalami
gangguan fisik berat yang menghambat posisi duduk atau gerakan tangan, atau
tidak bersedia mengikuti evaluasi.

Instrumen yang digunakan terdiri atas kuesioner pengetahuan, lembar observasi
praktik mudra, dan lembar respons peserta. Kuesioner pengetahuan digunakan
untuk menilai pemahaman peserta sebelum dan sesudah edukasi. Hasil
pengetahuan dikategorikan menjadi baik dengan skor 76 sampai 100, cukup
dengan skor 56 sampai 75, dan kurang dengan skor kurang dari 56. Lembar
observasi digunakan untuk menilai posisi duduk, posisi tangan, pengaturan
napas, kemampuan mengikuti instruksi, dan kemandirian latihan. Lembar
respons digunakan untuk menilai rasa tenang, rasa rileks, kemudahan latihan,
minat melakukan latihan di rumah, dan manfaat kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan persiapan materi, instrumen, tempat, dan
koordinasi dengan pihak setempat. Selanjutnya, peserta mendapatkan
penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan alur kegiatan. Setelah itu, peserta
mengerjakan pretest. Tim kemudian memberikan edukasi tentang diabetes
melitus, terapi komplementer, pengertian mudra, manfaat mudra, serta cara
melakukan mudra dengan benar dan aman, sebagaimana ditampilkan pada
Gambar 1. Setelah sesi edukasi, tim mendemonstrasikan praktik mudra secara
bertahap. Peserta kemudian mempraktikkan mudra dengan pendampingan dari
tim. Pada akhir kegiatan, peserta mengerjakan posttest dan mengisi lembar
respons.
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Gambar 1 Posisi Tangan Mudra Penderita Diabetes Melitus

Data dianalisis secara deskriptif menggunakan frekuensi dan persentase. Data
pretest dan posttest dibandingkan untuk melihat perubahan Kkategori
pengetahuan. Data observasi digunakan untuk menilai kemampuan praktik
peserta, sedangkan data respons digunakan untuk mengetahui penerimaan
peserta terhadap kegiatan. Selama kegiatan, peserta mengikuti program secara
sukarela, diberi kesempatan bertanya, dan diarahkan melakukan latihan sesuai
kemampuan masing-masing.

PEMBAHASAN

Hasil

Sebelum dan sesudah kegiatan, pengetahuan peserta dikategorikan untuk
melihat perubahan tingkat pemahaman secara lebih jelas. Kategori pengetahuan
dibagi menjadi tiga, yaitu baik, cukup, dan kurang. Pengelompokan ini
dilakukan berdasarkan skor hasil pretest dan posttest. Skor 76 sampai 100 masuk
kategori baik, skor 56 sampai 75 masuk kategori cukup, dan skor kurang dari 56
masuk kategori kurang. Hasil pengelompokan kategori pengetahuan peserta
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Kategori Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Kategori Pretest Persentase Posttest Persentase
Pengetahuan

Baik 0 0% 13 86,7 %
Cukup 8 53,3 % 2 13,3%
Kurang 7 46,7 % 0 0%

Total 15 100% 15 100%

Berdasarkan Tabel 1, sebelum kegiatan tidak ada peserta yang berada dalam
kategori pengetahuan baik. Sebanyak 8 orang atau 53,3% berada pada kategori
cukup, dan 7 orang atau 46,7 % berada pada kategori kurang. Setelah kegiatan,
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terjadi perubahan yang jelas. Sebanyak 13 orang atau 86,7% peserta masuk
kategori baik, dan 2 orang atau 13,3% masuk kategori cukup. Tidak ada peserta
yang berada pada kategori kurang setelah kegiatan. Hasil ini menunjukkan
bahwa edukasi dan praktik mudra berhasil meningkatkan kategori pengetahuan
peserta. Perubahan dari kategori kurang dan cukup menjadi baik menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian masyarakat memberikan dampak positif terhadap
pemahaman peserta.

Kemampuan peserta dalam mempraktikkan mudra dinilai melalui observasi
langsung selama kegiatan berlangsung. Penilaian dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana peserta mampu mengikuti instruksi, menirukan gerakan tangan,
mengatur napas, dan melakukan latihan secara mandiri. Aspek yang diamati
meliputi posisi duduk, posisi tangan, pengaturan napas, kemampuan mengikuti
instruksi, dan kemandirian dalam melakukan praktik. Hasil observasi
kemampuan peserta dalam praktik mudra disajikan pada Tabel 2

Tabel 2 Kemampuan Peserta dalam Praktik Mudra
Belum

No Aspekyang Dinilai Mampu Persentase Mampu Persentase

p  Dudukdengan 14 93,3% 1 6,7%
posisi nyaman

5 Menirukan posisi 13 86,7% 5 13,3%
tangan mudra

5 Mengaturnapas 4, 80,0% 3 20,0%
perlahan

4 Meng11.<ut1 1ns.truk51 14 93,3% 1 6.7%
sampai selesai

5 Melakukan latihan 12 80,0% 3 20,0%

secara mandiri

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar peserta mampu mempraktikkan mudra
dengan baik. Sebanyak 14 orang atau 93,3% mampu duduk dengan posisi
nyaman dan mengikuti instruksi sampai selesai. Sebanyak 13 orang atau 86,7 %
mampu menirukan posisi tangan mudra. Selain itu, 12 orang atau 80,0% mampu
mengatur napas perlahan dan melakukan latihan secara mandiri. Hasil ini
menunjukkan bahwa praktik mudra mudah diikuti oleh peserta. Mudra dapat
diterapkan sebagai latihan sederhana yang tidak memerlukan alat khusus dan
dapat dilakukan secara mandiri di rumabh.

Respon peserta terhadap praktik mudra dinilai setelah kegiatan selesai. Penilaian
ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan peserta terhadap latihan mudra
sebagai terapi komplementer. Respon yang diamati meliputi rasa tenang, rasa
rileks, kemudahan melakukan latihan, minat melakukan latihan di rumah, dan
manfaat kegiatan menurut peserta. Hasil respon peserta terhadap praktik mudra
disajikan pada Tabel 3

Jurnal Media Abdimas (JURMEDIMAS)
Volume 4 , Nomor 1, April 2026 12



Tabel 3 Respon Peserta terhadap Praktik Mudra

No Respon Peserta Frekuensi Persentase
1  Merasa lebih tenang 13 86,7 %
2 Merasa tubuh lebih rileks 12 80,0%
3 Merasa latihan mudah dilakukan 14 93,3%
4 Berminat melakukan latihan di rumah 13 86,7 %
5  Merasa kegiatan bermanfaat 15 100%

Berdasarkan Tabel 3, respon peserta terhadap kegiatan sangat baik. Seluruh
peserta, yaitu 15 orang atau 100%, menyatakan bahwa kegiatan bermanfaat.
Sebanyak 14 orang atau 93,3% menyatakan bahwa latihan mudra mudah
dilakukan. Sebanyak 13 orang atau 86,7% merasa lebih tenang dan berminat
melakukan latihan mudra di rumah. Sebanyak 12 orang atau 80,0% merasa tubuh
lebih rileks setelah praktik mudra. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan
edukasi dan praktik mudra dapat diterima dengan baik oleh peserta. Mudra
dinilai sederhana, mudah dilakukan, dan memberi rasa nyaman setelah praktik.

Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa edukasi dan
praktik mudra mampu meningkatkan pengetahuan peserta tentang mudra pada
diabetes melitus, sejalan dengan temuan bahwa terapi komplementer seperti
mudra, mindfulness, dan praktik berbasis tubuh dapat diintegrasikan dalam
edukasi diabetes untuk mendukung perilaku perawatan diri (Blanchette et al.,
2025). Sebelum kegiatan dilaksanakan, tidak ada peserta yang berada pada
kategori pengetahuan baik. Sebanyak 8 peserta atau 53,3% berada pada kategori
cukup, sedangkan 7 peserta atau 46,7% berada pada kategori kurang. Setelah
kegiatan diberikan, terjadi perubahan yang jelas karena 13 peserta atau 86,7 %
masuk kategori baik dan 2 peserta atau 13,3% masuk kategori cukup. Tidak ada
peserta yang berada pada kategori kurang setelah kegiatan selesai. Perubahan
ini menunjukkan bahwa materi edukasi yang diberikan dapat diterima dan
dipahami oleh peserta, sebagaimana pendidikan kesehatan diabetes dinilai
penting untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik pasien dalam
pengelolaan diabetes (Jamaludin et al., 2021). Edukasi yang disertai praktik
langsung membantu peserta memahami manfaat, tujuan, dan cara melakukan
mudra secara lebih konkret, karena intervensi mudra dan praktik terkait dapat
dipelajari sebagai terapi komplementer yang sederhana serta dapat dilakukan di
rumah oleh pasien diabetes (Kulkarni & Walvekar, 2022). Hasil ini mendukung
literatur yang menjelaskan bahwa edukasi kesehatan akan lebih efektif apabila
disampaikan dengan metode yang sederhana, sesuai kebutuhan peserta, dan
melibatkan peserta secara aktif (Ahmad et al., 2024). Dalam konteks diabetes
melitus, peningkatan pengetahuan menjadi hal penting karena peserta
membutuhkan informasi yang benar tentang upaya pendukung dalam menjaga
kesehatan (Darshana Hazarika, Imran Khan, 2025). Dengan demikian, kegiatan
pengabdian masyarakat ini berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman
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peserta mengenai mudra sebagai salah satu terapi komplementer yang dapat
dilakukan secara mandiri.

Kemampuan peserta dalam mempraktikkan mudra menunjukkan hasil yang
baik selama kegiatan berlangsung. Sebanyak 14 peserta atau 93,3% mampu
duduk dengan posisi nyaman dan mengikuti instruksi sampai selesai. Sebanyak
13 peserta atau 86,7% mampu menirukan posisi tangan mudra dengan benar.
Selain itu, 12 peserta atau 80,0% mampu mengatur napas perlahan dan
melakukan latihan secara mandiri, yang sejalan dengan temuan bahwa latihan
pernapasan seperti pranayama dapat meningkatkan kemampuan kontrol napas
dan fungsi respirasi secara signifikan (Patel & Srivastava, 2024). Hasil ini
menunjukkan bahwa mudra termasuk latihan yang mudah dipelajari oleh
peserta, karena praktik mudra secara umum dikenal sebagai metode yang
sederhana, aman, dan mudah diadaptasi oleh berbagai kelompok usia maupun
kondisi kesehatan. Latihan ini tidak membutuhkan alat khusus, biaya besar, atau
tempat yang luas, sehingga sesuai dengan karakteristik intervensi berbasis
mudra yang bersifat low-cost dan mudah diterapkan dalam berbagai setting
komunitas (Rostkowska et al., 2024). Hal tersebut membuat mudra sesuai untuk
diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat, terutama pada kelompok
dengan diabetes melitus. Kemampuan peserta dalam mengikuti instruksi juga
menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan praktik langsung efektif
digunakan dalam penyuluhan kesehatan, karena metode demonstrasi terbukti
lebih efektif dibanding ceramah dalam meningkatkan keterampilan praktis
peserta didik (Ogunlowo & Ajibade, 2024). Peserta tidak hanya menerima
informasi secara lisan, tetapi juga diberi kesempatan untuk melihat, mencoba,
dan mengulangi gerakan, yang sejalan dengan pendekatan pembelajaran
berbasis praktik seperti model “demo, debrief, and do” yang meningkatkan
kepercayaan diri dan keterampilan peserta (Smith et al., 2023). Meskipun
sebagian besar peserta sudah mampu melakukan praktik, masih ada beberapa
peserta yang belum mampu mengatur napas perlahan dan melakukan latihan
secara mandiri. Hal ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi, usia,
kebiasaan berlatih, kondisi tubuh, atau pengalaman peserta dalam mengikuti
latihan sejenis, karena faktor-faktor individual seperti perhatian dan
kemampuan kognitif terbukti memengaruhi keberhasilan dalam mengikuti
latihan berbasis mudra (Gandolfi et al., 2023).

Respon peserta terhadap praktik mudra menunjukkan penerimaan yang sangat
baik. Seluruh peserta, yaitu 15 orang atau 100%, menyatakan bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat ini bermanfaat. Sebanyak 14 peserta atau 93,3%
menyatakan bahwa latihan mudra mudah dilakukan. Sebanyak 13 peserta atau
86,7% merasa lebih tenang setelah mengikuti praktik mudra, sejalan dengan
bukti bahwa intervensi mudra, mindfulness, dan meditasi dapat memberi
manfaat pada aspek mental, relaksasi, dan kesehatan psikologis peserta (Slagter
et al., 2022). Jumlah yang sama juga menyatakan berminat melakukan latihan
mudra di rumah. Selain itu, 12 peserta atau 80,0% menyatakan bahwa tubuh
terasa lebih rileks setelah praktik dilakukan, karena praktik mind-body therapy
seperti mudra dan mindfulness bekerja melalui interaksi pikiran dan tubuh
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untuk meningkatkan relaksasi serta kesejahteraan (Yan et al., 2023). Hasil ini
menunjukkan bahwa mudra tidak hanya dipahami oleh peserta, tetapi juga
dirasakan manfaatnya secara langsung setelah kegiatan. Rasa tenang dan rileks
yang dirasakan peserta dapat menjadi faktor penting dalam penerimaan terapi
komplementer, karena penerimaan peserta terhadap intervensi mudra
dipengaruhi oleh manfaat psikologis, kenyamanan, serta kemudahan penerapan
dalam kehidupan sehari-hari (Cheshire et al., 2022). Pada peserta dengan
diabetes melitus, latihan yang sederhana dan memberi rasa nyaman berpotensi
mendukung perawatan diri sehari-hari, sebab terapi komplementer pada
diabetes dapat membantu mendukung pengelolaan diri, kenyamanan
psikologis, dan pendekatan perawatan yang lebih holistic (Mcbenedict et al.,
2024). Hasil ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa keberhasilan
kegiatan edukasi kesehatan tidak hanya dilihat dari peningkatan pengetahuan,
tetapi juga dari penerimaan, minat, dan kesiapan peserta untuk menerapkan
materi yang diberikan (Pavlidou et al., 2023). Dengan demikian, respon positif
peserta memperkuat bahwa praktik mudra layak digunakan sebagai bagian dari
edukasi kesehatan berbasis masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi dan praktik
mudra dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan penerimaan
peserta diabetes melitus di Desa Sumberporong, Kecamatan Lawang, Kabupaten
Malang. Setelah kegiatan dilakukan, sebagian besar peserta mengalami
peningkatan pengetahuan dari kategori cukup dan kurang menjadi kategori
baik. Peserta juga mampu mengikuti praktik mudra dengan baik, terutama
dalam posisi duduk, gerakan tangan, pengaturan napas, dan latihan mandiri.
Temuan penting lainnya adalah tingginya respons positif peserta terhadap
kegiatan. Seluruh peserta menilai kegiatan ini bermanfaat, sebagian besar
menyatakan mudra mudah dilakukan, merasa lebih tenang, lebih rileks, dan
berminat melanjutkan latihan di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa mudra
memiliki potensi sebagai terapi komplementer yang sederhana, murah, aman,
dan mudah diterapkan dalam edukasi kesehatan berbasis masyarakat.
Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada penerapan edukasi kesehatan yang
tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga praktis dan partisipatif. Kegiatan ini
memperkuat pentingnya pendekatan demonstrasi dan praktik langsung dalam
membantu penderita diabetes memahami terapi pendukung secara lebih
konkret. Dengan tetap menempatkan mudra sebagai pelengkap, bukan
pengganti terapi medis, program ini dapat menjadi model edukasi
komplementer yang relevan untuk diterapkan di komunitas, posyandu,
puskesmas, kelompok lansia, dan kelompok penderita diabetes melitus.
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